
BIOLOGI UMUM  

 

 

 

 

 

 

 

 
 

  



BIOLOGI UMUM  
  

Penulis: 

Muhammad Dailami, Candra Yulius Tahya, Dharma Gyta Sari Harahap,   

Maharani Retna Duhita, Eko Sutrisno, Rudy Hidana, Agus Supinganto, Ratna Puspita,  

Rini Purbowati, Muh Sri Yusal, Hasria Alang, Eka Apriyanti 

 

Desain Cover: 

Ridwan 

 

Tata Letak: 

Atep Jejen 

 

Proofreader: 

Elin Marlina 

 

ISBN: 

978-623-6608-53-1 

 

Cetakan Pertama: 

Oktober, 2020 

 

Hak Cipta 2020, Pada Penulis 

Hak Cipta Dilindungi Oleh Undang-Undang 

Copyright © 2020 

by Penerbit Widina Bhakti Persada Bandung  

All Right Reserved 

 

Dilarang keras menerjemahkan, memfotokopi, atau 

memperbanyak sebagian atau seluruh isi buku ini 

tanpa izin tertulis dari Penerbit. 

 

PENERBIT: 

WIDINA BHAKTI PERSADA BANDUNG 

Komplek Puri Melia Asri Blok C3 No. 17 Desa Bojong Emas 

Kec. Solokan Jeruk Kabupaten Bandung, Provinsi Jawa Barat 

 

(Anggota IKAPI Cabang Jawa Barat) 

No. 360/ALB/JBA/2020 

 

Website: www.penerbitwidina.com 

Instagram: @penerbitwidina  



 

iii 

 

KATA PENGANTAR 
 

 
 

asa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami 

ucapkan selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan 

karunia Tuhan Yang Maha Esa, buku yang berjudul “Biologi Umum” 
telah selesai di susun dan berhasil diterbitkan, semoga buku ini dapat 

memberikan sumbangsih keilmuan dan penambah wawasannya bagi siapa 

saja yang memiliki minat terhadap pembahasan tentang Biologi 

Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat 

beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, sebagaimana pepatah 

menyebutkan “tiada gading yang tidak retak” dan sejatinya 
kesempurnaan hanyalah milik tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan 

senang hati secara terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari 

para pembaca sekalian, hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai 

bagian dari upaya kami untuk terus melakukan perbaikan dan 

penyempurnaan karya selanjutnya di masa yang akan datang. 

Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak 

yang telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses 

penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di  

hadapan sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak 

dan dapat memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan 

di Indonesia. 
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BAB 1 

STRUKTUR DAN FUNGSI SEL 

SEBAGAI DASAR ORGANISME 

 
Muhammad Dailami, S.Si., M.Si. 

Universitas Brawijaya 
 

A. PENDAHULUAN   

Secara terminologi, Biologi berasal dari dua kata yaitu bios yang 

artinya makhluk hidup dan logos artinya ilmu (Reece et al., 2011), 

sehingga biologi dapat diartikan sebagai ilmu yang mempelajari tentang 

makhluk hidup. Aspek kajian dalam biologi sangatlah luas, mencakup 

semua makhluk hidup baik yang berada di darat, air maupun udara. Jika 

dilihat dari segi ukuran, semua organisme baik yang memiliki ukuran 

sangat kecil seperti virus, hingga makhluk hidup dengan ukuran besar 

seperti gajah, semuanya termasuk dalam aspek kajian biologi. Bahkan 

biologi tidak hanya mempelajari makhluk hidupnya sendiri, interaksi 

antara makhluk hidup dengan yang tidak hidup juga dipelajari, misalnya 

hubungan antara kualitas suatu perairan dengan tingkat pertumbuhan 

ikannya dan lain sebagainya (Nisyawati, Sjahfirdi, & Harminto, 2019). 

Pada bab ini akan dibahas mengenai konsep dasar dalam ilmu biologi 

yang meliputi konsep dasar ilmu biologi, pengertian dari sel, struktur dari 

sel prokariot dan eukariot yang termasuk didalamnya sel hewan dan 
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BAB 2 

ORGANISASI MATERI 

PENYUSUN SEL 

 
Candra Yulius Tahya, M.Si 

Universitas Pelita Harapan 
 

A. PENDAHULUAN 

Setiap organisme memiliki sel sebagai unit struktural dan fungsional 

yang rumit, tetapi terorganisasi dengan baik. Sel organisme hidup terdiri 

dari banyak jenis unsur yang menyusun berbagai molekul. Molekul-

molekul ini dapat digunakan untuk mengekstrak energi dari lingkungan 

melalui pemutusan ikatan kimia atau menggunakan energi cahaya. Dan 

energi yang dihasilkan juga dapat digunakan untuk menyusun struktur 

molekul yang rumit dan menjalankan berbagai reaksi kimia dalam sel 

disebut metabolisme. Kompleksitas dari komponen kimia yang dimiliki 

oleh sel eukariotik lebih tinggi dari sel prokariotik. Untuk bisa memahami 

kerumitan dan keteraturan dalam sistem kehidupan sel, maka kita harus 

melihat dan mempelajari komposisi kimia sel yang menentukan proses 

fisikokimianya. 

Sel dirancang oleh Tuhan sedemikian sehingga berbagai reaksi kimia 

dapat berjalan dengan baik. Batasan sel dengan lingkungan sekitarnya 

adalah suatu membran sel yang tersusun atas lipid dwilapis dan dinding 

sel terbuat dari polisakarida suatu karbohidrat kompleks. Dalam sel 
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BAB 3 

KEANEKARAGAMAN  

MAKHLUK HIDUP  

 
Dharma Gyta Sari Harahap, S.Pd., M.Pd 

Universitas Graha Nusantara Padangsidimpuan 
 

A. PENDAHULUAN 

Kompleksnya kehidupan di muka bumi ini memberikan gambaran 

bahwa terdapat keanekaragaman pada makhluk hidup di dalamnya. 

Dalam setiap waktunya jumlah dari bentuk kehidupan terus meningkat 

sehingga terjadi keanekaragaman makhluk hidup dalam jumlah yang 

cukup besar di muka bumi ini. keanekaragaman yang begitu beragam 

inilah yang menuntut agar adanya suatu sistem yang dapat mempelajari 

bagaimana keanekaragaman makhluk hidup ini terjadi. Keanekaragaman 

makhluk hidup merupakan kelimpahan dari berbagai jenis sumber daya 

alam (makhluk hidup) yang berada di muka bumi ini. Apa yang 

menyebabkan terjadinya keanekarahaman pada makhlluk hidup? Hal ini 

disebabkan karena banyaknya kesamaan dan perbedaan yang terdapat 

dari makhluk hidup sehingga menyebabkan keragaman yang dapat dilihat 

atau diidentifikasi dari ciri-ciri, anatomi, morfolofi, fisiologi dan lain-lain.  

Di muka bumi ini jumlah makhluk hidup sangat melimpah jumalhnya 

tetapi yang menjadi istimewa tidak ada satupun diantara makhluk hidup 

ini yang benar-benar sama dalam bentuknya. Sistem klasifikasi merupakan 
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BAB 5 

SISTEM PENCERNAAN PADA 

MAKHLUK HIDUP 

 
Eko Sutrisno, S.SI., M.Si 

Universitas Islam Majapahit 
 

A. PENDAHULUAN   

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi harus dipadukan 

dengan konsep hidup yang selaras dan harmonis. Saat ini berbagai ilmu 

pengetahuan dan teknologi berkembang dengan dengan pesat, seperti 

bidang pertanian, komunikasi, Kesehatan, teknologi pengolah hasil 

pertanian dan lain sebaginya. Adanya berbagai teknologi tersebut tidak 

menutup menutup kemungkinan akan adanya penemuan-penemuan baru 

guna mempelajari system yang ada pada makhluk hidup atau organisme, 

seperti pengamatan pada Struktur dan Fungsi pada Organisme terutama 

pada Sistem Pencernaan Makanan. Buku yang berada di tangan anda saat 

ini akan membahas tentang fungsi pencernaan makanan pada makhluk 

hidup. Makanan yang masuk ke dalam tubuh terbagi menjadi dua yaitu 

jenis makanan yang tidak dapat dicerna dan bahan makanan yang harus di 

cerna oleh sistem pencernaan.  
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BAB 6 

SISTEM PEREDARAN DARAH 

 

 
Dr. Rudy Hidana, M.Pd. 

STIKes Bakti Tunas Husada Tasikmalaya 
 

A. PENDAHULUAN 

 Setiap organisme pasti melakukan kegiatan metabolisme di dalam 

tubuhnya, baik ia organisme yang terdiri atas sel banyak maupun tunggal. 

Kegiatan metabolisme terjadi di dalam sel. Untuk menjalankan proses 

metabolisme dengan benar, sel dalam tubuh organisme memerlukan 

makanan juga bahan lain yang berasal dari luar tubuh organisme agar bisa 

menjalankan aktifitas kehidupan di dalam sel.  

Untuk mengedarkan materi tersebut, tubuh organisme telah 

mengenal sebuah sistem yang dikenal dengan nama sirkulasi, dimana 

semua bahan-bahan yang dibutuhkan oleh tubuh diedarkan.  Sistem ini 

menggunakan darah sebagai alat transportasinya, sehingga kemudian 

dikenal dengan nama sistem peredaran darah. 

Sistem peredaran darah atau sistem sirkulasi memiliki fungsi antara 

lain menjamin keberlangsungan kebutuhan tubuh terhadap nutrient juga 

oksigen, sebagai sarana pembuangan senyawa atau zat yang merupakan 

hasil sisa proses metabolisme, sebagai pengatur suhu di dalam tubuh serta 

menstabilkan tekanan dari dalam. 
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BAB 7 

SISTEM PERNAFASAN  

DAN EKSKRESI 

 
Dr. Agus Supinganto, SKep.,Ns., M.Kes 

STIKES Yarsi Mataram 
 

A. PENDAHULUAN 

Pada Bab ini akan membahas tentang konsep sistem pernafasan dan 

ekskresi pada manusia. Fungsi dari sistem pernafasan berperan menerima 

oksigen (O2) dari atmosfer masuk ke sel-sel tubuh selanjutnya 

memindahkan karbon dioksida (CO2) keluar dari sel tubuh kembali ke 

atmosfer. Setiap Individu tergantung pada kecukupan oksigen untuk 

kehidupan, jika dalam waktu lebih dari empat menit tidak mendapatkan 

asupan oksigen akan mengakibatkan kerusakan pada otak yang bisa 

mengakibatkan kematian. Alat pernafasan membantu dalam proses 

keseimbangan asam basa, meningkatkan daya tahan tubuh dan mengatur 

sistem hormonal pada tekanan darah. 

 

1. Sistem pernafasan 

Sistem pernafasan merupakan peristiwa inspirasi atau memasok 

oksigen (O2) dari luar tubuh ke jaringan dan ekspirasi atau mengeluarkan 

sisa oksidasi dari sel-sel yang tidak diperlukan (CO2) ke luar tubuh. Oksigen 
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BAB 8 

SISTEM KOORDINASI  

SISTEM SARAF 

 
Ratna Puspita, S.Si, M.Si 

UPN Veteran Jakarta 
 

A. PENDAHULUAN 

Sistem koordinasi merupakan kerjasama antara sistem saraf (human 

nervous system), sistem hormon (endocrine system), dan sistem indera 

(sensory system). Sistem koordinasi berperan penting dalam 

mengkoordinasikan organ atau kelenjar di dalam tubuh manusia sehingga 

tubuh dapat menerima rangsangan.  Rangsangan dari luar atau dalam 

tubuh akan diubah menjadi impuls saraf. Impuls tersebut diterima oleh 

indera (panca indera) dan diteruskan ke sistem saraf. Sistem saraf 

menganalisa dan mengkoordinasikan impuls ke organ sehingga terjadi 

aktivitas atau tindakan oleh tubuh. 

Sistem saraf berfungsi sebagai perangsang dan bereaksi secara cepat 

untuk mempertahankan homestasis. Sementara sistem endokrin bereaksi 

secara lambat. Saraf merupakan salah satu jaringan yang memiliki peran 

besar dalam pengendalian motorik maupun sensorik. Setiap manusia pasti 

memiliki otak sehingga sama-sama memiliki kemampuan berpikir. Akan 

tetapi bagaimana cara bekerja otak (learning and memory) yang kita harus 
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BAB 9 

SISTEM ENDOKRIN 

 
Rini Purbowati, S.Si, M.Si 

Universitas Wijaya Kusuma Surabaya 
 

A. PENDAHULUAN   

Sistem endokrin merupakan sistem pengatur tubuh, terdiri dari 

kelenjar–kelenjar endokrin yang mengeluarkan bahan kimia disebut 

hormon. Jenis kelenjar, dan nama-nama hormon yang dikeluarkan, 

ditunjukkan pada Gambar. 9.1. Kelenjar endokrin tidak memiliki saluran 

tertentu untuk membawa hasil sekresinya ke tempat tertentu. Sehingga 

hormon disekresikan langsung ke kapiler darah dan bersirkulasi dalam 

sistem peredaran darah ke seluruh tubuh. Setiap hormon memberikan 

efek yang sangat spesifik pada organ tertentu, yang disebut organ target 

atau jaringan target.  

Secara umum, sistem endokrin dan hormon-hormonnya membantu 

mengatur pertumbuhan, penggunaan makanan untuk menghasilkan 

energi, ketahanan terhadap stres, pH cairan tubuh dan keseimbangan 

cairan, serta reproduksi. Tujuan umum mempelajari Bab ini Anda 

diharapkan dapat memahami fungsi spesifik dari hormon dan bagaimana 

masing-masing berkontribusi pada untuk menciptakan homeostasis tubuh. 

Tujuan khusus Anda diharapkan dapat menjelaskan hal-hal yang 

berhubungan dengan: 1) Kimiawi Hormon, 2) Pengaturan Hormon 3) 

Macam Kelenjar Endokrin dan Hormonnya, 4) Mekanisme Aksi Hormon 
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SISTEM REPRODUKSI 

 
Dr. Muh. Sri Yusal, S.Si., M.Si. 

STKIP Pembangunan Indonesia Makassar 
 

A. PENDAHULUAN 

Sistem reproduksi merupakan rangkaian organ tubuh yang memiliki 

peran penting bagi kehidupan makhluk hidup dalam menghasilkan 

generasi baru. Tujuan utama dari proses reproduksi adalah pembentukan 

individu baru untuk menunjang keberlanjutan kehidupan generasi suatu 

spesies makhluk hidup. Oleh karena itu sistem reproduksi adalah sistem 

organ yang berperan dalam proses perkembangbiakan makhluk hidup 

dalam menghasilkan generasi atau individu baru. Sistem reproduksi juga 

dapat diistilahkan sebagai sistem genital, sedangkan sistem urogenital 

adalah sistem organ yang terdiri atas sistem urinaria (perkemihan) dan 

reproduksi. 

Sistem reproduksi pada makhluk hidup pada dasarnya dibagi atas 2 

(dua) jenis, yaitu sistem reproduksi secara seksual (generatif) dan aseksual 

(vegetatif), sistem reproduksi berkaitan dengan sistem endokrin atau 

hormon dan pembelahan sel (gametogenesis). Sistem endokrin 

merupakan sistem koordinasi yang berkaitan dengan mekanisme kerja 

hormon pada organisme dengan sistem perkembangbiakan secara seksual, 

salah satu hormon yang berkaitan dengan sistem genitalia adalah 

progesteron dan testosteron. Hormon tersebut berpengaruh pada ovulasi, 
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STKIP Pembangunan Indonesia Makassar 
 

A. PENDAHULUAN 

Sel adalah unit terkecil makhluk hidup yang memiliki struktur dasar 

dan fungsi untuk menunjang kehidupan makhluk hidup. Salah satu ciri 

makhluk hidup adalah melakukan reproduksi. Reproduksi merupakan 

proses perbanyakan atau pembentukan makhluk baru. Langkah awal 

reproduksi terjadi pada bahan genetik (kromosom). Bahan genetik 

memiliki peran yang sangat penting dalam pewarisan sifat.  Reproduksi sel 

meliputi pembelahan sel secara mitosis dan meiosis.  

Dalam bab ini, akan dijelaskan mengenai bagaimana material 

pembawa informasi untuk diwariskan (materi genetik), bagaimana suatu 

informasi diwariskan dari individu ke induvidu lain dan bagaimana 

mekanisme pewarisan sifat (yang meliputi meiosis, gametogenesis dan 

hukum Mendel). Setelah selesai mempelajari bab ini, Anda diharapkan 
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BAB 12 

MAKHLUK HIDUP DAN 

LINGKUNGAN 

 
Dr. Eka Apriyanti, M.Pd. 

STKIP Pembangunan Indonesia Makassar 
 

A. PENDAHULUAN 

Lingkungan adalah suatu sistem kompleks yang berada diluar individu 

yang mempengaruhi seluruh proses kehidupan organisme meliputi 

pertumbuhan dan perkembangannya. Lingkungan terdiri dari komponen 

biotik dan komponen abiotik.  Komponen abiotik seperti cahaya matahari, 

suhu, air, udara, tanah, dan mineral. Komponen biotik yaitu organisme 

hidup di luar lingkungan abiotik meliputi mikroorganisme, hewan, dan 

tumbuhan. Masing-masing komponen akan saling berinteraksi tak 

terpisahkan dan saling pengaruh mempengaruhi satu sama lain. 

Ekosistem terdiri dari kata “eco” yang menunjukkan lingkungan dan 
“system” yang menunjukkan kompleksitas unsur-unsur di dalamnya. Di 

dalam sistem tersebut terdapat dua proses penting yaitu aliran energi dan 

daur materi (daur biogeokimia) yang sangat penting bagi kelangsungan 

hidup di bumi. Daur materi meliputi daur karbon dan oksigen, daur sulfur, 

daur belerang, dan daur fosfor. Dalam kaitannya dengan ilmu 

pengetahuan dan teknologi (IPTEK), ekosistem dikelompokkan menjadi 

ekosistem alami dan ekosistem buatan.  
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terbitkan Buku Ajar Keperawatan Komunitas, Effectiveness of sex 

education knowledge toward adolescent, Didaktika Indonesia: Dari Langit 

ke Bumi, Kajian Kesehatan Dalam Perspektif Opini Kesehatan. 
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